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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk Menguji dari beberapa faktor yang dapat memberikan
pengaruh terhadap Agresivitas pajak yaitu leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Ukuran
Perusahaan, Capital Intensity. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaanManufaktur sektor barang dan konsumsi yang terdaftar di bursa efek indonesia
(BEI) pada tahun 2015-2019. Pemilihan sampel menggunakan purposive
sampling.Berdasarkan kriteria, diperoleh 30 perusahaan yang menjadi sampel dalam
penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, uji
regresi linier berganda, uji model dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Profitabilitas, dan ukuran perusahaan mempengaruhi agresivitas pajak. Sementara
Leverage, Likuiditas, dan Capital Intensity tidak berpengaruh pada agresivitas pajak.

Kata Kuni; Leverage, Likuiditas, Profitabilitas, Capital Intencity, Agresivitas Pajak
Ukuran Perusahaan,

ABSTRACT

This study aims to examine several factors that can influence tax aggressiveness, namely
leverage, liquidity, profitability, company size, capital intensity. The population used in
this study were all goods and consumer sector manufacturing companies listed on the
Indonesian Stock Exchange (BEI) in 2015-2019. The sample selection used purposive
sampling. Based on the criteria, 30 companies were selected as samples in this study. The
analytical tools used are normality test, classic assumption test, multiple linear regression
test, model test and hypothesis test. The results showed that profitability, firm size affect
tax aggressiveness. Meanwhile, Leverage, Liquidity, and Capital Intensity have no effect
on tax aggressiveness.

Key Word : Leverage, Liquidity, Profitability, Capital Intencity, Tax Aggressiveness
Company Size,
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PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi indonesia yang
tidak stabil menjadi sebuah tantangan bagi
pemerintah indonesia yang seharusnya dapat
seimbangan dengan pendapatan masyarakat
indonesia.Indonesia merupakan salah satu
negara yang memiliki kekayaan alam yang
melimpah diantaranya tambang emas, batu
bara, gas alam, hutan, kekayaan bawah laut
serta hasil tanam yang baik. Dengan adanya
peningkatan investasi dan produktivitas
manufaktur  indonesia  berpotensi  dapat
mendongkrak nilai tambah serta menggenjot
ekspor negara, hal ini dapat menjadi peluang
menambah pendapatan negara dalam sektor
perpajakan. Tetapi keadaan ini membuat
perusahaan untuk meminimalisir beban pajak.

Pajak merupakan sumber penerimaan
negara yang paling potensial dan menempati
persentase tertinggi dalam APBN apabila
dibandingkan dengan penerimaan
lainnya(Kadek Ayu Windaswari, 2018),
(Ambarukmi & Diana, 2017) mengatakan pajak
adalah kontribusi wajib kepada negara yang
terutang oleh orang pribadi atau badan yang
bersifat memaksa berdasarkan Undang-
Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan
secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat.

Tabel 1
Realisasi Pendapatan Negara 2015 - 2019

Realisasi Pendapatan Negara (Milyar rupiah 2015 - 2019)
el peneri
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Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa realisasi
penerimaan negara berasal dari pajak. Pajak
merupakan sumber penerimaan Negara yang
sangat penting dalam menopang pembiayaan
pembangunan yang bersumber dari dalam
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negeri, besar kecilnya pajak akan menentukan
kapasitas anggaran negara dalam membiayai
pengeluaran negara, baik untuk pembiayaan
pembangunan maupun untuk pembiayaan rutin
(Kadek Ari Adnyani & Bagus Putra Astika,
2019) Perusahaan yang mencatat laba
diwajibkan untuk membayar pajak setiap
tahunnya. Semakin besar laba yang diperoleh
maka semakin besar beban pajak yang harus
ditanggung oleh perusahaan. Hal ini
menyebabkan perusahaan menjadi agresif
dalam mencari celah untuk mengurangi beban
pajak. Tindakan merekayasa pendapatan kena
pajak yang dirancang melalui perencanaan
pajak atau tax planning dengan menggunakan
cara (tax avoidance) secara legal maupun (tax
evasion) ilegal disebut agresivitas pajak.

Pada tahun 2019 terdapat fenomena
agresifitas pajak adanya dugaan penghindaran
pajak (tax avoidance) PT Adaro Energy dengan
skema transfer pricing melalui anak perusahaan
yang berada di singapura. Adoro diindikasi
melarikan pendapatn dan labanya ke luar negeri
sehingga dapat menekan pajak yang dibayarkan
kepada pemerintah indonesia. Selain itu adanya
kemungkinn PT Adoro Energy mengurangi
tagihan pajaknya senilai 14 juta dolar AS
pertahun. Hal ini memperlihatkan bahwa
tingkat kepatuhan pajak perusahaan sangat
rendah, sehingga mengindikasikan adanya
keinginan  untuk  melakukan  tindakan
agresivitas pajak

Tindakan  perusahaan  dalam  hal
meminimalisir beban pajak tidak sesuai dengan
harapan masyarakat karena pembayaran pajak
perusahaan memiliki peran penting bagi
masyarakat dalam hal pendanaan seperti
insfrastruktur, pendidikan, kesehatan
masyarakat, pertahanan nasional dan hukum.
Perilaku pajak agresif dalam jangka pendek
maupun jangka panjang akan sangat merugikan
negara. Karena penerimaan pajak yang optimal
akan mendorong perekonomian masyarakat
dan kemakmuran negara

Faktor pertama yang dapat mempengaruhi
agresivitas pajak ialah leverage, penghindaran
pajak yang dapat dilakukan dengan
meningkatkan ~ utang.  Perusahaan dapat
memberikan pendanaan bagi cabang atau anak
perusahaan bukan berupa modal tetapi utang.
Hal ini akan berdampak laba sebelum pajak
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menjadi lebih rendah karena beban bunga akan
semakin besar, seiring meningkatnya utang
sehingga pajak yang dibebankan akan semakin
rendah. Penelitian ini telah dilakukan oleh
(Feber, 2020) dan (dhian andanarini minar
Savitri, 2017) yang memperoleh hasil bahwa
leverage  tidak  berpengaruh  terhadap
agresivitas pajak.

Faktor yang kedua yang dapat mempengaruhi
agresivitas pajak ialah likuiditas. Pajak adalah
salah satu dari kewajiban jangka pendek suatu
perusahaan, untuk melaksanakan kewajiban
jangka pendeknya dapat dilihat dari rasio
likuiditas. Tingkat likuiditas yang tinggi akan
lebih  digemari oleh investor hal ini
menandakan bahwa perusahaan sanggup
mengembalikan sejumlah uang yang sudah di
investasikan. Berdasarkan hasil  penelitian
(Yuliana & Wahyudi, 2018) likuiditas
berpengaruh  terhadap agresivitas pajak.
Sebaliknya pada penelitian (Ann & Manurung,
2019) likuiditas berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak.

Faktor vyang ketiga vyang dapat
mempengaruhi  agresivitas  pajak ialah
profitabilitas. Menurut  (Feber, 2020)

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan
untuk memperoleh keuntungan sehubungan
dengan penjualan total aset dan modal
tersendiri. Profitabilitas menjadi tolak ukur
investor dalam menilai kinerja perusahaan
dalam perhitungannya digunakan Return On
Asets (ROA). Semakin tinggi laba perusahaan
maka semakin baik pengelolaan aset
perusahaan. Berdasarkan penelitian (Kadek
Ayu  Windaswari, 2018)  profitabilitas
berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak
sedangkan hasil penelitian (Ambarukmi &
Diana, 2017) profitabilitas berpengaruh positif
terhadap agresivitas pajak.

Faktor yang keempat yang dapat
mempengaruhi agresivitas pajak ialah ukuran
perusahaan. Ukuran perusahaan ialah suatu
skala dimana perusahaan diklasifikasikan besar
atau kecil dari berbagai sudut pandang, salah
satunya dilihat dari besar kecilnya aset yang
dimiliki perusahaan. (Kadek Ari Adnyani &
Bagus Putra Astika, 2019). Semakin besar
ukuran perusahaan maka perusahaan lebih
mempertimbangkan risiko dalam mengelola
beban pajak. Berdasarkan penelitian (Fahrani et
al., 2017) yang menunjukan hasil bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh terhadap agresivitas
pajak sedangkan pada penelitian (Sugeng et al.,
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2020) menunjukan hasil ukuran perusahaan
tidak berpengaruh signifikan (ditolak) terhadap
agresivitas pajak.

Faktor yang kelima yang dapat
mempengaruhi agresivitas pajak ialah capital
intensity. Capital Intensity menurut (Simamora
& Rahayu, 2018) adalah investasi perusahaan
dalam bentuk aset tetap dan capital intensity
digunakan untuk melihat seberapa besar
kekayaan perusahaan yang diinvestasikan
dalam bentuk aset tetap. Berdasarkan penelitian
(Simamora & Rahayu, 2018) capital intensity
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori yang Terkait Variabel Penelitian
Teori Agensi

Agency Theory (teori keagenan)merupakan
hubungan antara agent dan principal. Agent
merupakan pelaku yang mempunyai informasi
mengenai operasi dan kinerja perusahan secara
menyeluruh  sedangkan Prinsipal adalah
pemilik modal yang memiliki akses pada
informasi internal perusahaan (Ambarukmi &
Diana, 2017).

Agresivitas Pajak

Menurut (Hidayat & Fitria, 2018)
agresivitas pajak merupakan tindakan yang
dilakukan oleh perusahaan untuk

meminimalisisr pendapatan kena pajak yang
dilakukan dengan perencanaan pajak baik
dengan cara legal tax avoidance maupun
dengan cara ilegal tax evasion dengan mencari
celah dalam aturan perpajakan.

Leverage

Menurut  (Sjahrial, 2009) dalam buku
manajemen keuangan. Leverage merupakan
penggunaan sumber dana oleh perusahan yang
memiliki bunga yang berasal dari pinjaman
dengan maksud meningkatkan keuntungan

potensial.
Likuiditas
Menurut  (Harahap, 2011)  Likuiditas
menggambarkan ~ kemampuan  perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek
melalu sumber informasi modal kerja yaitu
aktiva lancar dan hutang lancar.

Profitabilitas

Rasio profitabilitas ialah untuk mengukur
efektivitas manajemen secara keseluruhan yang

ditujukan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam
hubungannya dengan penjualan maupun
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investasi. Semakin baik rasio profitabilitas

maka  semakin  baik = menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan
perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Menurut (Yuliana & Wahyudi, 2018) Ukuran
perusahaan adalah suatu kelompok besar atau
kecilnya perusahaan yang dapat
menggambarkan kegiatan serta pendapatan
yang diperoleh dari Kkegiatan operasional
perusahaan. Besar kecilnya suatu perusahaan
daoat dilihat dari total aset yang dimiliki oleh
perusahaan.

Capital Intensity

Menurut (Ambarukmi & Diana, 2017) Capital
intensity merupakan kegiatan investasi yang
dilakukan perusahaan berkaitan dengan
investasi dalam bentuk aset tetap dan
persediaan. Tingkat efisiensi perusahaan dapat
dilihat dari aset tetap dalam menggunakan
asetnya untuk menghasilkan penjualan.
Keterkaitan Antar Variabel

Pengaruh Leverage Terhadap Agresivitas
Pajak

Perusahaan dapat memberikan pendanaan bagi
anak perusahaan sebagai utang dan bukan
modal kerja. Sehingga semakin tinggi hutang
serta Kkegiatan operasinal perusahaan maka
diharapkan  dapat  meningkatkan laba
perusahaan dengan maksimal dengan demikian
perusahaan  perlu  melakukan tindakan
perencanan pajak (Tax Planning) melalui
agresivitas pajak sehingga dapat menurunkan
beban pajak pada periode tersebut. Penelitian
yang dilakukan oleh  (Feber, 2020)
(Ambarukmi & Diana, 2017), (Yuliana &
Wahyudi, 2018) menyatakan Laverage tidak
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas
Pajak

Perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas
yang tinggi, maka dapat dikatakan arus kas
perusahaan tersebut berjalan dengan baik.
Karena perusahaan mampu  memenuhi
kewajiban jangka pendek sesuai jatuh tempo.
Dengan adanya pengelolaan kas yang baik hal

ini menandakan  kompleksnya kegiatan
operasional perusahaan, sehingga biaya
operasional perusahaan menyebabkan

rendahnya laba yang di peroleh perusahaan.
Semakin rendah laba yang diperoleh maka
beban pajak yang dibayarkan semakin kecil
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pula, karena beban pajak pada tahun tersebut
sudah rendah maka perusahaan dapat
mengurangi tindakan agresivitas pajak.

Berdasarkan hasil  penelitian (Yuliana &
Wahyudi, 2018) likuiditas berpengaruh
terhadap agresivitas pajak. Sebaliknya pada
penelitian (Ann & Manurung, 2019) likuiditas
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Agresivitas
Pajak

Profitabilitas adalah faktor penentu beban
pajak, karena dengan perusahaan memperoleh
laba yang besar maka perusahaan akan
membayar beban pajak yang besar pula.
Sebaliknya, jika perusahaan memperoleh laba
yang rendah maka perusahaan akan membayar
laba yang rendah atau tidak membayar beban
pajak jika mengalami kerugian. Jadi semakin
besar laba yang diperoleh suatu perusahaan,
maka beban pajak yang dibayarkan akan
semakin besar sehingga akan berupaya
melakukan agresivitas pajak dengan cara
meminimalkan nilai Effective Tax Rate (ETR) .
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Kadek Ayu Windaswari, 2018)
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap
agresivitas pajak sedangkan hasil penelitian
(Ambarukmi & Diana, 2017) profitabilitas
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh  Ukuran Perusahaan terhadap
Agresivitas Pajak
Dalam Teori Agensi menyatakan bahwa

perusahaan yang besar mempunyai biaya
keagenan yang lebih besar dari pada perusahaan
kecil. Karena perusahaan besar lebih didorong
untuk mengungkapkan lebih banyak informasi
keuanganya. Banyaknya aset yang dimiliki
diharapkan mampu memaksimalnya perolehan
laba dan sebagai penunjang kegiatan
operasional perusahaan, maka perusahaan
membutuhkan perencanaan pajak yang agresif
untuk menurunkan beban pajak. . Berdasarkan
penelitian (Fahrani et al., 2017) vyang
menunjukan hasil bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh  terhadap agresivitas pajak
sedangkan pada penelitian (Sugeng et al., 2020)
menunjukan hasil ukuran perusahaan tidak

berpengaruh signifikan (ditolak) terhadap
agresivitas pajak.
Pengarunh  Capital Intensity  terhadap

Agresivitas Pajak
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Perusahaan yang memiliki aset tetap lebih besar
akan memungkinkan untuk membayar pajak
yang lebih rendah, dibanding dengan
perusahaan yang aset tetapnya lebih sedikit.
Perusahaan dengan aset tetap yang lebih bear
cenderung akan melakukan perencanaan pajak
untuk menghasilkan ETR yang lebih kecil.
Aset tetap memiliki umur ekonomis yang dapat
menimbulkan beban penyusutan, hal ini akan
mengurangi laba sehingga beban pajak juga
berkurang. Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh (Simamora & Rahayu, 2018)
capital intensity tidak berpengaruh terhadap
agresivitas pajak..

Kerangka Analisis

kerangka analisis dalam penelitian ini
sebagai berikut:

Gambar 1

Kerangka Analisis

Leverage

@)

Agresivitas Pajak

Profitabilitas
¢E3)

Ukuran Peruszhaan

@)

Capital Intensity
(E5)

Keterangan :
|:| : Yang dibahas

: Garis Pengaruh
Hipotesis

Berdasarkan keterkaitan antar variabel dan
kerangka analisis yang peneliti uraikan di atas,
maka hipotesis dari penelitian yaitu:

H1 = Leverage berpengaruh signifikan terhadap
Agresivitas pajak

H, = Likuiditas berpengaruh
terhadap Agresivitas pajak

Hs = Profitabilitas berpengaruh signifikan
terhadap Agresivitas pajak

Hs = Ukuran Perusahaan berpengaruh
signifikan terhadap Agresivitas pajak

Hs = Capital Intensity berpengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak

signifikan
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METODOLOGI PENELITIAN

Sumber Data dan Jenis Data

penelitian ini menggunakan sumber data
sekunder yang diperoleh dengan laporan
keuangan atau annual report dan menggunakan
data sekunder yang sifatnya mendukung
keperluan data primer seperti buku-buku serta
bacaan terkait yang diperoleh tidak langsung
dari sumber pertama melainkan sumber kedua
yang sudah bersifat documenter pada
perusahaan manufaktur sektor industri barang

konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2015-2019. Melalui
website Bursa Efek Indonesia di dan
(www.idx.co.id) website resmi perusahaan
terkait.
Populasi

Menurut (sugiono, 2012) dalam (Hidayat
& Fitria, 2018) Populasi merupakan wilayah
generalisasi yang terdiri dari subyek atau obyek
yang memiliki karakteristik tertentu untuk
dipelajari dan kemudia ditarik kesimpulan.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah perusahaan sektor industri barang
konsumsi yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019.

Sampel

Menurut Sugiono, (2012) dalam (Hidayat
& Fitria, 2018) sampel adalah bagian dari
populasi yang dipilih dengan aturan tertentu.
Metode penelitian ini menggunakan sampel
dengan metode purpose sampling yaitu dengan
memilih sampel berdasarkan kriteria tertentu
kuantitatif. Sumber data yang digunakan yaitu
data sekunder yang diperoleh dari laporan
tahunan atau annual report oleh perusahaan
manufaktur sektor industri barang konsumsi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2015-2019.

Adapun kriteria- kriteria ~ dalam
pengambilan sampel yang akan dijadikan
sampel dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Terdaftar sebagai perusahaan
manufaktur industri barang konsumsi di BEI
dan melaporkan keuangannya dari tahun 2015
- 2019

2. Perusahaan yang baru listing di BEI,
serta mengalami kerugian antara tahun 2015-
2019.
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3. Perusahaan yang tidak menyajikan
laporan keuangan secara lengkap pada tahun
2015-2019.

Definisi Operasional
Agresivitas Pajak

ETR merupakan rasio beban pajak bersih (Total
Tax Expense) atas laba perusahaan sebelum
pajak penghasilan (pretax income), yang
didapat di laporan laba rugi perusahaan tahun
berjalan. ETR diukur dengan rumus sebagai
berikut (Kadek Ayu Windaswari, 2018)

ETR — Beban Pajak Penghasilan
~ Laba Sebelum pajak

Leverage

Rasio yang digunakan digunakan untuk
mengukur leverage dalam penelitian ini adalah
Debt to Asset Ratio dengan rumus sebagai
berikut (Kadek Ayu Windaswari, 2018)

Total Hutang

DAR =
Total Aset

Likuiditas

Likuiditas berhubungan dengan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang
segara dipenuhi dan membayar dalam jangka
pendek tepat waktu. pengukuran yang dapat
digunakan dalam mengukur likuiditas sebagai
berikut (Yuliana & Wahyudi, 2018)

Aset Lancar
CR

~K ewajiban Lancar
Profitabilitas

Return on assets merupakan salah satu rasio
yang mencerminkan profitabilitas  suatu
perusahaan karena mampu menunjukkan
keberhasilan perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan. Profitabilitas dapat diukur dengan
rasio on asset dengan rumus sebagai berikut
(Yuliana & Wahyudi, 2018)

Laba setelah pajak
ROA =

Total aset

Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan diproksi dengan Ln total
asset. Ukuran perusahaan dapat dihitung
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dengan rumus sebagai berikut (Sugeng et al.,
2020)
Size = LnTotal Aset

Capital Intensity
Capital intensity menjelaskan seberapa besar
perusahaan melakukan investasi pada aset.
Capital intensity ratio dirumuskan seperti
berikut (Yuliana & Wahyudi, 2018)

Aset Tetap Bersih

CIR =
Total Aset

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Objek penelitian ini merupakan perusahaan
manufaktur sektor industrri barang dan
konsumsi  yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia dan mempublikasikan laporan
tahunan yang secara konsisten sejak tahun
2015-2019. Dengan populasi manufaktur
sebanyak 57 perusahaan. Pemilihan sampel
dalam  penelitian  menggunakan  teknik
purposive sampling yang berdasarkan Kritera
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berikut
tabel 2:

Tabel 2
Data Sampel

No Kriteria

Jumlah

1 Terdaftar sebagai perusahaan 57
manufaktur ndustn  barang
konsumsi di BEI dan
melaporkan keuangannya dan
tahun 2013-2019.

%]

Perusahaan yang bam listing di 24y
BEL serta mengalami kemgian
antara tahun 2013-2019.

3 Perusahaan vang tidak (3)
menyajikan laporan keuangan
secara lengkap.
Jurnlah Sampel Penelitian 30
Tahun Penelitian 5
Total Data Perusahaan 150

(30x3)

Sumber : datz selnmder vang dielzh 2020
Uji Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif memberikan gambaran
untuk mengetahui berapa jumlah data serta nilai
minimun, maksimum, nilai rata-rata dan
standar deviasi. Berdasarkan tabel deskriptif
maka dapat dijabarkan sebagai berikut :
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positif. Maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi dalam penelitian ini layak digunakan

Tabel 3
Uji Statistik Deskriptif
¥ Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Leverage 150 08 94 13843 ,19029
Likuiditas 150 58 9,28 2,8905 1,88421
Profitabilitas 150 .00 53 75 ,10293
Ukuran Perusahaan 150 25,80 32,20 28,8812 1,55831
Capital Intensity 150 06 1,15 13645 ,15853
Agresivitas Pajak 150 07 555 2975 43747

dan sudah memenuh asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 5

Hasil Uji Multikolinieritas

Vi (listwise)
Valid N (listwise) 150

Sumber: Output SPSS 25 (2021)

Uji Normalitas
Tabel 4
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandar

Residu
N
Normal Parameters2® Mean 00
Std. Deviation 027
Most Extreme Differences Absolute
Positive
Negative

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)
Monte Carlo Sig. (2-tailed) Sig
99% Confidence Interval Lower Bound

Upper Bound

Berdasarkan hasil uji normalitas One-Sample
Kolmogorov-Smirnov  dapat  disimpulkan
bahwa keseluruhan data terdistribusi secara
normal dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,189 > 0,05.

Gambar 2
Uii Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Agresifitas Pajak
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Observed Cum Prob

Berdasarkan grafik normal probability plot
terlihat titik menyebar disekitar garis diagonal
dan mengikuti arug garis diagonal. Hal tersebut
menunjukn bahwa pola antara variabel
dependent dan variabel independen adalah
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Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIE

1 (Constant)
Leverage 317 3.154
Likuiditas .329 3.039
Profitabilitas 622 1.607
Ukuran .940 1.064
Perusahaan
Capital Intensity .969 1.032

a. Dependent Variable: Agresifitas Pajak

Berdasarkan hasil di output tabel 5 perhitungan
tolerance tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai kurang dari 0,10 begitu pula
dengan nilai VIF tidak ada variabel independen
yang memiliki nilai lebih dari 10. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas antara variabel independen.

Uji Heterokedastisitas

Gambar 3
Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Agresifitas Pajak

Regression Studentized Residual

perudsdl Kdll T1dS :‘:Q’e;;’; ?tlal;d;.r;meglre;clt::&valu;(;dlLEI [S]10]8
menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara
acak dari pada sumbu Y baik di atas dan di
bawah angka nol. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas
dan antara variabel independen dan dependen
tidak saling berinteraksi. Hal ini membuktikan
bahwa model regresi layak digunakan untuk
penelitian.
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Uji Autokorelasi

Tabel 6
Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate

Durbin-Watson

1 5002 .250 224 02839

1.244

a. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Ukuran Perusahaan, Leverage, Profitabilitas,

Likuiditas
b. Dependent Variable: Agresifitas Pajak

Uji autokorelasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji DW (Durbin Watson)
dengan melihat koefisien korelasi DW test. Jika
nilai Durbin Watson berada antara -2 dan 2
maka tidak terdapat gejala atukorelasi.
Berdasarkan hasil uji autokolerasi tabel 4.11 ,
menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW
hitung) sebesar 1,244. Berdasarkan kriteria
nilai DW hitung 1,244 termasuk kedalam
kriteria -2 < 1.244 < 2, maka dapat disimpulkan

bahwa tidak terjadi autokorelasi dan uji
autokorelasi terpenuhi.

Analisis Regresi Linier Berganda

Hasil perhitungan analisis regresi linier

berganda disajikan dalam tabel 4.12 dan pada
kolom unstandarddized coefficient yang dapat
digunakan unuk menginterprestasikan
koefisien.

Tabel 7

Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Unstandardized = Standardized
Coefficients Coefficients

Std.

Model B Error Beta T Sig

1 (Constant) 253 .049 5.202 .000
Leverage .000 .002 018 141 .888
Likuiditas -012  .026 -.056 -443 658
Profitabilitas 470 038 403 4.408 .000
Ukuran .009  .002 420 5.645 000
Perusahaan
CapitalIntensity .052  .053 072 .976 .330

a. Dependent Variable: Agresifitas Pajak
Sumber : Output SPSS 25 (2021)

Berdasarkan pengolahan data pada tabel 7 maka
dapat diperoleh model persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

ETR = 0,253 + 0,000 DAR - 0,012 CR +
0,170 ROA + 0,009 SIZE + 0,052 CIR +e
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Hasil Uji Simultan (Uji F)

Tabel 8
Uji Simultan F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares Df Square F Sig.
1 Regressi 039 5 008 9621 0000
on
Residual 116 144 001

Total 155 149

a. Dependent Variable: Agresifitas Pajak
b. Predictors: (Constant), Capital Intensity, Ukuran Perusahaan,

Leverage, Profitabilitas, Likuiditas

Berdasarkan Hasil pengujian pada tabel 8
menunjukkan bahwa secara simultan variabel
independen yaitu Leverage (DAR), Likuiditas
(CR), Profitabilitas (ROA), Ukuran Perusahaan
(Size), dan Capital Intensity (CIR) berpengaruh
secara signifikan terhadap Agresivitas Pajak
dengan nilai signifikansi 0,000 atau kurang dari
0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Tabel 9
Uji t
Coefficients?

Model T Sig.

1 (Constant) 5.202 .000
Leverage 141 .888
Likuiditas -.443 .658
Profitabilitas 4.408 .000
Ukuran 5.645 .000
Perusahaan
Capital 976 .330
Intensity

a. Dependent Variable: Agresifitas Pajak

Hipotesis pertama dalam penelitian ini
adalah  Leverage. Berdasarkan analisis
pengujian data penelitian yang telah dilakukan,
diketahui hasil Leverage memiliki nilai sig
sebesar 0,888 > 0,05 itu artinya variabel
leverage tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut di
perkuat dengan nilai thiwng yang lebih kecil dari
traper Yaitu (0,141) < twne (1.97646). Dengan
demikian hipotesis pertama (Ha:) “Terdapat
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pengaruh signifikan Leverage
agresivitas pajak”, Ditolak.

Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah
Likuiditas. Berdasarkan analisis pengujian data
penelitian yang telah dilakukan, diketahui hasil
Likuiditas memiliki nilai sig sebesar 0,658 >
0,05 itu artinya variabel likuiditas tidak
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak. Hal tersebut di perkuat
dengan nilai thiwng yang lebih besar dari teabel
yaitu (- 0,443) > tuwpe (1.97646) . Dengan
demikian hipotesis kedua (Haz) “Terdapat
pengaruh signifikan Likuiditas terhadap
agresivitas pajak”, Ditolak.

terhadap

Hipotesis ketiga dalam penelitian ini
adalah profitabilitas. Berdasarkan analisis
pengujian data penelitian yang telah dilakukan,
diketahui hasil Leverage memiliki nilai sig
sebesar 0,000 < 0,05. itu artinya variabel
Profitabilitas mempunyai pengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut di
perkuat dengan nilai thiwng yang lebih besar dari
traper Yaitu (4,408) > twne (1.97646). Dengan
demikian hipotesis ketiga (Has) “Terdapat
pengaruh signifikan Profitabilitas terhadap
agresivitas pajak”, Diterima.

Hipotesis keempat dalam penelitian ini
adalah  Ukuran Perusahaan. Berdasarkan
analisis pengujian data penelitian yang telah
dilakukan, diketahui hasil Ukuran Perusahaan
memiliki nilai sig sebesar 0,000 > 0,05 itu
artinya  variabel Ukuran  perusahaan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap
agresivitas pajak. Hal tersebut di perkuat
dengan nilai thiwng lebih besar dari tape Yyaitu
5,645 > tue (1.97646). Dengan demikian
hipotesis keempat (Ha4) “Terdapat pengaruh
signifikan  Ukuran  Perusahaan terhadap
agresivitas pajak”, Diterima.

Hipotesis kelima dalam penelitian ini
adalah Capital Intensity. Berdasarkan analisis
pengujian data penelitian yang telah dilakukan,
diketahui hasil Ukuran Perusahaan memiliki
nilai sig sebesar 0,330 > 0,05 dengan nilai
signifikan sebesar itu artinya variabel Capital
Intensity tidak mempunyai pengaruh signifikan
terhadap agresivitas pajak. Hal tersebut di
perkuat dengan nilai thiwng lebih kecil dari trapel
yaitu 0,976 > twe (1.97646) . Dengan
demikian hipotesis kelima (Has) “Terdapat
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pengaruh Signifikan Capital Intensity terhadap
agresivitas pajak”, Ditolak.

Pengaruh Leverage
pajak

terhadap Agresivitas

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
leverage berpengaruh positif dan tidak
signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
leverage bukan merupakan faktor penentu
perusahaan  untuk  melakukan tindakan
agresivitas pajak. Leverage dapat menjadi alat
ukur seberapa besar perusahaan bergantung
pada kreditur dalam membiayai aktiva
perusahaan, hal tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki tingkat hutang yang
tinggi diawasi oleh pihak pemberi pinjaman,
sehingga perusahaan dengan tingkat hutang
yang tinggi cenderung lebih patuh akan
kesadaran kewajiban perpajakannya sesuai
dengan aturan hukum yang berlaku. Hal ini
dapat mengindikasikan bahwa perusahaan akan
mengurangi tindakan agresivitas pajaknya
karena memiliki tingkat hutang yang tinggi.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
(Feber, 2020) dan (dhian andanarini minar
Savitri, 2017) yang memperoleh hasil bahwa
leverage tidak berpengaruh terhadap agresivitas
pajak. Dan tidak sejalan dengan hasil penelitian
(Suyanto &  Supramono, 2012) yang
menyatakan berpengaruh positif terhadap
agressifitas pajak.

Pengaruh Likuiditas terhadap Agresivitas
Pajak

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
Likuiditas berpengaruh negatif dan tidak
signifikan

Hal ini mengindikasikan bahwa likuiditas
bukan merupakan faktor penentu perusahaan
untuk melakukan tindakan agresivitas pajak.

Semakin  likuid perusahaan  memenuhi
kewajiban  jangka  pendeknya, maka
menurunkan  tingkat  agresivitas  pajak

perusahaan. Dengan adanya perputaran kas
yang baik menandakan kompleksnya kegiatan
operasional perusahaan sehingga menyebabkan
tingginya biaya operasional perusahaan,
sehingga menyebabkan rendahnya laba
perusahaan. Semakin rendah laba perusahaan
maka beban pajak perusahaan semakin kecil,
maka perusahaan mengurangi tindakan
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agresivitas pajak dikarenakan beban pajak pada
tahun tersebut sudah rendah.

Penelitian ini mendukung hasil dari
(Yuliana & Wahyudi, 2018) Likuiditas tidak
berpengaruh signifikan. Dan tidak sejalan
dengan hasil penelitian (Ann & Manurung,
2019)

Pengaruh Profitabilitas
Agresivitas Pajak

terhadap

Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Profitabilitas berpengaruh positif dan
signifikan pada Agresivitas Pajak dimana
semakin tinggi profitabilitas maka semakin
tinggi pula tingkat tax aggressive perusahaan.
Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin
tinggi pula keuntungan atau laba yang diperoleh
perusahaan sehingga beban pajak ditanggung
akan semakin besar. Maka dari itu laba yang
besar akan memacu perusahaan untuk menekan
beban pajaknya agar tidak mengurangi
kompensasi kinerja perusahaan dengan cara
memanfaatkan celah (loopholes) dari peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Penelitian  ini  sejalan  dengan
(Ambarukmi & Diana, 2017) bahwa hasil
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Berbeda halnya dengan hasil penelitian (Kadek
Ayu Windaswari, 2018) berpengaruh negatif
terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap
Agresivitas Pajak

Dari hasil tersebut dapat diketahui
bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap agresivitas pajak
dimana semakin besar ukuran perusahaan maka
semakin tinggi pula tingkat tax aggressive
perusahaan. Perusahaan dengan skala yang
besar tentunya akan memiliki sumber daya
manusia yang lebih besar dibandingkan
perusahaan Kkecil sehingga perusahaan besar
lebih mampu mengelola beban pajaknya agar
mencapai penghematan pajak yang optimal.
Semakin besar ukuran perusahaan maka
transaksi yang dilakukan juga akan semakin
kompleks sehingga memungkinkan perusahaan
untuk memanfaatkan celah (loopholes) yang
ada untuk melakukan tindakan agresivitas
pajak. Perusahaan besar akan memiliki ruang
gerak yang lebih besar untuk melakukan
perencanaan pajak (tax planning) yang baik dan
praktek akuntansi yang efektif guna
menurunkan beban pajaknya.
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Penelitian ini sejalan dengan (Meita
Fahrani & Chomsatu, 2017) bahwa hasil
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
agresivitas pajak. Beda halnya dengan hasil
penelitian (Sugeng et al., 2020) memperoleh
hasih tidak signifikan dengan agresivitas pajak.

Pengaruh  Capital Intensity Terhadap
Agresivitas Pajak

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
Capital Intensity Capital Intensity berpengaruh
positif dan tidak signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa likuiditas bukan
merupakan faktor penentu perusahaan untuk
melakukan tindakan agresivitas  pajak.
Perusahaan berinvestasi dengan aset tetap yang
tinggi dengan tujuan untuk digunakan untuk
operasional  perusahaan dan  investasi
perusahaan bukan untuk aktivitas agresivitas
pajak. perusahaan tidak mampu memanfaatkan
beban depresiasi untuk mengurangi laba bersih
dengan tingginya aset tetap yang dimiliki
perusahaan. Aset tetap perusahaan digunakan
untuk kebutuhan operasional perusahaan,
penggunaan aset tetap tersebut digunakan untuk
membantu dan meningkatkan operasional
perusahaan yang nantinya juga akan menaikkan
laba bersih perusahaan dibandingkan beban
depresiasi dari aset tetap tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan (Simamora &
Rahayu, 2018) tidak terdapat pengaruh
terhadap agresivitas pajak dan berbeda hasil
dengan penelitian (Yuliana & Wahyudi, 2018)
yang memperoleh pengaruh positif terhadap
agresivitas pajak.

Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh leverage, Likuditas, Profitabilitas,
Ukuran  Perusahaan  pada  perusahaan
manufaktur industri barang dan konsumsi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun periode
2015 — 2019. Data sampel yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 150 laporan
keuangan tahunan atau annual report dari 30
perusahaan selama 5 tahun.  Teknik
pengambilan sampel dengan menggunakan
metode purposive sampling. Analisis yang
dilakukan menggunakan SPSS versi 25.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan

pada bab sebelumnya dapat disimpulkan
bahwa:
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1. Leverage berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap Agresivitas Pajak

2. Likuiditas berpengaruh Negatif dan tidak
signifikan terhadap Agresifitas Pajak

3. Profitabilitas berpengaruh Positif dan tidak
signifikan terhad

4. Ukuran Perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Agresivitas Pajak

5. Capital Intensity berpengaruh positif dan
tidak signifikan terhadap agresifitas pajak

Saran

Penulis memiliki beberapa saran yang

dapat membantu penelitian selanjutnya, antara
lain sebagai berikut :

a.

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
menambah literatur dan memberikan
informasi bagi peneliti selanjutnya, serta
ilmu pengetahuan yang khususnya
berkaitan dengan penghindaran pajak di
Indonesia.

Bagi manajemen perusahaan diharapkan
dapat lebih memperhatikan setiap
tindakan yang akan dilakukan serta risiko
yang akan ditanggung terkait dengan
kewajiban beban pajaknya.

Bagi Dirjen Pajak diharapkan dengan
penelitian  ini  pihak DJP  dapat
menangani lebih jauh mengenai kasus-
kasus  penghindaran  pajak guna
mengurangi kecurangan-kecurangan
yang dapat merugikan negara.

Bagi investor penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi kepada
investor  maupun  kreditor  untuk
pengambilan keputusan investasi dan
kredit  kepada  perusahaan yang
melakukan penghindaran pajak.

Peneliti selanjutnya dapat menambah
variabel  independen  lain  yang
kemungkinan terdapat faktor lain yang
mempengaruhi  penghindaran  pajak
perusahaan, sehingga dapat
memberikan hasil penelitian yang lebih
baik. Dan juga dapat mengganti
perusahaan manufaktur dengan sektor
lain selain industri barang konsumsi.
Serta lebih memperluas jumlah sample
penelitian.
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